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Abstract

This study aims to develop a video-based learning media on Catholicism with the assistance of Indonesian
Sign Language for the Catholic Deaf community. This is intended to overcome their limitations in language
skills and understanding of Catholic teachings. The ADDIE method was used as the research approach,
which is a development method of instructional design. The video-based learning media was created based
on the learning characteristics of the Deaf community, using Indonesian Sign Language and providing text
or translation. The results from the expert panel evaluations show that the video-based learning media on
Catholicism is considered suitable for use, with a percentage of 85% from the Deaf material experts, 95%
from the Catholicism material experts, and 81% from the media experts. With the availability of this
learning media, it is expected that the Catholic Deaf community can have a better understanding of
Catholicism and Sunday worship, as well as improve their access to information and understanding of
religious teachings.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video pembelajaran agama Katolik berbantuan
Bahasa Isyarat Indonesia di komunitas Tunarungu Katolik. Hal ini bertujuan untuk mengatasi keterbatasan
komunitas tunarungu dalam penguasaan ketrampilan berbahasa serta pemahaman tentang ajaran Agama
Katolik. Metode penelitian yang digunakan adalah ADDIE, yaitu metode pengembangan dari model
instruksional. Media video pembelajaran ini dibuat menyesuaikan karakter belajar komunitas tunarungu,
yakni dengan Bahasa Isyarat Indonesia dan disediakan teks atau terjemahan. Hasil presentase dari masing-
masing penguji menunjukkan bahwa media video pembelajaran agama Katolik ini layak digunakan dengan
presentase sebesar 85% dari ahli materi tunarungu, 95% dari ahli materi agama katolik, dan 81% dari ahli
media. Dengan adanya media video pembelajaran ini, diharapkan umat Tunarungu Katolik dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang agama Katolik serta ibadah hari Minggu, dan juga dapat
meningkatkan akses mereka terhadap informasi dan pemahaman ajaran agama.

Kata Kunci: Tunarungu, Bahasa Isyarat, Agama Katolik, Video

PENDAHULUAN

Gereja Katolik memiliki anggota jemaat yang
majemuk, termasuk keberadaan komunitas Tunarungu
Katolik yang juga menjadi bagian dalam anggota Gereja
Katolik. Semenjak berdirinya penyebaran agama Katolik di
wilayah Surabaya pada tahun 1808 hingga tahun 2019 umat
Tunarungu Katolik di Surabaya mengikuti agama katolik
(ibadah orang Katolik) di Gereja Katolik dan selama itu
juga banyak umat Tunarungu Katolik belum memahami
tentang agama katolik  (Utomo, 2020). Penelitian
sebelumnya mengenai pengetahuan iman katolik yang
dilakukan di Amerika, menunjukkan bahwa sekelompok
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orang dewasa Tunarungu Katolik yang berjumlah 94 orang
di Amerika Serikat, mayoritas dari mereka Yyang
diwawancarai sebenarnya memiliki iman yang dalam,
tetapi tidak memiliki banyak pengetahuan tentang agama
Katolik (Broesterhuizen, 2022). Temuan lain di Amerika
juga mengungkapkan bahwa tidak adanya pelayanan
Rohani atau seorang Pastor yang ditugaskan di keuskupan
mana pun untuk merayakan sakramen Ekaristi dan
sakramen lainnya untuk komunitas Tunarungu (Oates,
2022). Hal ini disebabkan akses yang belum tersedia dalam
memberikan pembelajaran Rohani untuk mereka dan
dalam perayaan-perayaan Ibadah orang Katolik. Harusnya
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Gereja juga mengusahakan partisipasi aktif untuk umat
Tunarungu.

Selanjutnya hal ini menunjukkan bahwa setiap umat
tunarungu yang ingin memiliki akses ke agama katolik
dalam bahasanya sendiri harus berjuang terus menerus dan
membutuhkan waktu yang sangat lama, mengingat
pentingnya bahasa untuk pengalaman di Gereja/ibadah
yang efektif. Di sebuah kanal youtube organisasi
kerohanian di Keuskupan Kansas (di unduh pada 11
Februari 2022) menjelaskan bahwa umat Tunarungu
Katolik mengalami  keterbatasan dalam mengikuti
peribadahan agama katolik yakni perayaan EKkaristi.
Mereka hanya mengikuti gerakan umat lainnya yakni
berdiri, berlutu, menunduk, menebah dada, dan sebagainya
tanpa memahami kalimat yang harusnya diucapkan.
Setelah selesai perayan Ekaristi mereka langsung pulang
begitu saja tanpa memahami apa yang terjadi dalam
perayaan EkKaristi. Hal itu juga terjadi pada umat
Tunarungu di Gereja Katolik di Surabaya yang mengalami
kesulitan dalammengikut. Dari hal itulah maka diperlukan
aksebilitas untuk umat Tunarungu. Aksesbilitas yang
dibutuhkan umat Tunarungu Katolik adalah Bahasa Isyarat
yang sesuai dengan karakter mereka. Rohmah (2015)
mengungkapkan bahwa Bahasa Isyarat Indonesia
(BISINDO) lebih memudahkan daripada Sistem Bahasa
Isyarat Indonesia (SIBI). Mengingat pendidikan untuk
anak berkebutuhan khusus adalah pendidikan yang sesuai
dengan kebutuhan masing-masing anak yang memiliki
kekhususan maka Pendidikan untuk anak Tunarungu juga
perlu diperhatikan kebutuhannya (Sulung, Saida, Arafah.
2020). Dengan menyesuaikan kebutuhan masing-masing
individu difabel, maka untuk komunitas Tunarungu
menggunakan bantuan BISINDO yang merupakan Bahasa
alamiah anak Tunarungu.

Menurut Chairul Anam (1987: 7) Bahasa Isyarat
merupakan Bahasa yang dilakukan menggunakan
Gerakan-gerakan badan dan mimik muka sebagai symbol
dan makna lisan. Mereka menggunakan bahasa utama
sebagai  bahasa  komunikasi mereka, biasanya
mengkomunikasikan bentuk tenaga, orientasi, dan gerak
tangan, tubuh, serta ekspresi wajah untuk mengungkapkan
pikiran mereka. Artinya bahwa cara berkomunikasi
mereka dengan visual. Penyampaian dengan visual akan
semakin membantu individu Tunarungu lebih jelas dan
paham menerima pembelajaran.

Pembelajaran yang keratif juga perlu memperhatikan
aspek kemajuan teknologi dengan media-media yang ada,
salah satunya yang mudah dijangkau adalah media video.
Media sendiri merupakan salah satu komunikasi belajar
mengajar yang berupa alat peraga yang berguna untuk
mencapai proses dan hasil secara efektif dan efisien.
Menurut Pramudito (2013) media adalah sesuatu yang
dapat menyampaikan pesan dalam materi belajar seperti
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melalui audio visual yang mampu memantik pikiran
peserta didik.

Media video pembelajaran salah satu media yang dapat
digunakan dalam pembelajaran menyimak, menirukan dan

membedakan. Melalui media video pembelajaran
diharapkan Individu dapat meningkatkan kemampuan
belajarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan

meninjau kembali hasil media video pembelajaran yang
digunakan untuk pembelajaran individu Tunarungu
terkhusus dalam Pendidikan agama katolik.

Umat Tunarungu Katolik terus bertahan dalam
kesulitan saat mengikuti kegiatan pembelajaran di gereja
Katolik, terutama saat akan menerima sakramen Baptis
dimana seorang akan menjadi Katolik yang disebut masa
Katekumenat. Salah satu materi Katekumenat ialah tentang
sakramen EKkaristi.

Karena sebelumnya tidak ada pengajaran yang sesuai
dengan karakter umat Tunarungu dan hal inilah yang
menggerakan keinginan peneliti untuk melakukan sesuatu
hal yang bisa digunakan oleh mereka apalagi peneliti
adalah seorang pendamping dan pengajar iman Katolik
bagi komunitas Tunarungu Katolik yakni sebuah
pengembangan media dengan menggunakan BISINDO.

Pengembangan Media Video Pembelajaran Agama
Katolik di Komunitas Tunarungu Katolik berujuan
untuk mengetahui proses pengembangan media video
pembelajaran perayaan Ekaristi berbantuan Bahasa Isyarat
Indonesia bisa dipahami oleh komunitas Tunarungu
Katolik, mengetahui hasil produk pengembangan produk
melalui uji para ahli dan pengguna dari produk tersebut,
mengetahui hasil dari Validasi ahli materi Bahasa Isyarat,
Ahli Media, dan Ahli isi ajaran Geraja. Selanjutnya
mengetahui  hasil uji coba produk media video
pembelajaran perayaan Ekaristi berbantuan Bahasa
memahami perayaan EKaristi.

METODE

Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian
pengembangan atau Research and Development (R&D).
Brog and Gal (1989) mendefinisikan penelitian dan
pengembangan merupakan pendekatan penelitian untuk
menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada.

Prosedur penelitian dan model pengembangan yang
diadaptasi  dari  model instruksional ~ ADDIE
(Branch.2010). Model ini meliputi beberapa tahap yakni:
analisa (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan
(Development), Implementasi (Implementation), dan
Evaluasi (Evaluate). Proses pengembangan media video
pembelajaran agama katolik berbantuan Bahasa Isyarat
Indonesia di komunitas Tunarungu Katolik sesuai dengan
tata agama katolik dalam agama Katolik dari buku Tata
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Agama katolik misale Romawi. Dalam penelitian ini
menggunakan model ADDIE, namun peneliti hanya
mengggunakan sampai ADD saja.

Peneliti melakukan penelitian pengembangan dari
salah satu bahan pengajaran tentang sakramen Ekaristi
bagian tata perayaan Liturgi Ekaristi (seperti buku
panduan peribadahan). Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan salah satu dari materi pengajaran
katekumen yakni sebuah produk yaitu media video
pembelajaran agama katolik berbatuan Bahasa Isyarat
Indonesia di Komunitas Tunarungu Katolik. Dikarenakan
keterbatasan waktu, penelitian ini hanya sampai pada
Pengembangan (Development) video pembelajaran
Agama katolikberbantuan Bahasa Isyarat Indonesia di
Komunitas Tunarungu Katolik. Berikut ini bagan model
ADDIE, namun tanpa Implementation dan Evaluation.

Analisa dilakukan untuk mengetahui permasalahan
mengenai tingkat pemahaman individu Tunarungu tentang
perayaan Ekaristi. Subjek penelitian yakni individu yang
berada di komunitas Tunarungu katolik.

Rancangan uji validasi produk yakni pengembangan
media video pembelajaran video Ekaristi harus memenuhi
tingkat kelayakkan yang tinggi untuk dapat diuji coba dan
selanjutnya digunakan dalam pembelajaran di komunias
tunarungu katolik. Pengembangan media selanjutnya
mengalami proses uji coba kelayakkan yang dilakukan
oleh ahli materi yakni : ahli materi Tunarungu, ahli agama
katolik, dan ahli media.

Teknik dalam pengumpulan data menggunakan
Kuesioner, Observasi, dan wawancara. Keriteria media
video dikatakan layak nika medapat kategori minimal
cukup layak dengan presentase 75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang ditulis berdasar analisis kebutuhan
menujukkan bahwa umat Tunarungu di komunitas Katolik
kesulitan dalam mengikuti perayaan Ekaristi (ibadah umat
katolik) dan diperlukan pembelajaran yang aksesibel
untuk memahami tentang perayaan Ekaristi. Dari hasil
tersebut dirancanglah video pembelajaran yang mudah
diakses oleh umat Tunarungu karena video diunggah di
kanal youtube dengan cara akases sebagai berikut :

A

7~ Media Video Pembelajaran '=;
Perayaan Ekaristi
an Ekari

==

dengan Barbantuan

A. Cara membuka melalui laptop

Step
bukalah laptop dan
jan "kl

buka Laptolpmu
layar deskstep dan pilihlah
ada layar laptop

.....

Step 2 : ketik di kolom search
Satelah anda kik menu google crhama, akan mumcul laman fag\e.
Arahkan cursor anda ke kolom search dan ketiklah *youtube”
—
s

: enter tulisan
autubia® balu tahan anter pada kaybaard laptep

o

s-sss

Step 4 : masuk laman youtube
Satalah kiik anter. ande akan masuk uba
Lotk pada kalom pancan

- S
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Step 5 : Ketik tulisan "Melania Safirista”

klik tulisan *Melania Safirista® seperti di contoh dan tekan tombol
“Enter” pada keyboard laptop

L ~

Step 6 : ketik chanel Melania Safirista
pilih chanel Melania Safirista dan enter

- S—

K
Mg

Step 7 : pilih konten

setelah Kik chanel

memilih konten yang

"o

v -

Step

8 :pilih simbol perbesar
piliblah simbol p untuk kan

b

dengan nyaman
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Hasil pengembangannya diperoleh prodak yang memiliki
spesifikasi sebagai berikut

1. Bagian 1

Malam sebelum Yesus
mengorbankan diri di
Kayu Salib

2. Bagian 2
7 N
= \gf
.;',",:;
9/
o,
N —— i
&Y
V_ (2N
S (‘!’i Romo : Semoga rahmat Tuhan kita
‘\ \1 Y/ Yesus Kristus cita kasih Allah
L\ N\ = dan persekutuan Roh Kudus

82\ bersamamu

Y
o Romo : Semoga rahmat Tuhan kita

‘S‘ f Yesus Kristus cita kasih Allah "&'

9. ‘ dan persekutuan Roh Kudus h A

YR A VAN bersamamu ﬁqi(

ﬁ%‘? 2y = p

Pada tampilan video pembelajaran agama katolik
berbantuan Bahasa Isyarat untuk umat Tunarungu yang
telah dibuat dan diunggah di kanal youtube, terdapat tiga
bagian dan 6 tampilan yang disajikan yakni : 1) Pengantar,
2) Ritus Pembuka, 3) Liturgi Sabda, 4) Liturgi Sabda, 5)
Ritus Penutup, 6) Penjelasan penutup. Dengan panduan
sebagai berikut

Produk berupa media video pembelajaran agama
katolik berbantuan Bahasa Isyarat Indonesia di Komunitas
Tunarungu Katolik yang diunggah di  Youtube
(https://lyoutu.be/NMcmLORhWnNU) sehingga mudah
diakses dan tidak membuat penuh memori di handphone.
Sehingga bisa diakses melalui gawai apapun seperti
android, handphone, komputer, laptop, dan gawai lainnya.

Hasil Produk ini lalu diuji oleh ahli materi
tunarungu, ahli materi agama katolik, dan ahli media untuk
mengetahui tingkat kelayakkan video tersebut.
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Tabel 1. Hasil presentase validator

Validator Hasil Kriteria
Ahli Materi | 85% Sangat
Tunarungu layak
Ahli Materi Agama | 95% Sangat
Katolik layak
Ahli Media 81% Layak

Produk pengembangan media video agama katolik
berbantuan Bahasa Isyarat Indonesia di komunitas
Tunarungu Katolik telah melewati uji validasi produk oleh
ahli materi tunarungu, ahli materi agama Katolik, dan ahli
media. Ahli materi tunarungu menguji kelayakan
berdasarkan penilaian pada aspek kelayakan isi, materi,
kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikan yang
terdapat pada video pembelajaran agama Kkatolik
berbantuan Bahasa Isyarat. Ahli materi yang melakukan
penilaian uji kelayakan yaitu ahli di bidang Pendidikan
Luar Biasa dengan spesifikasi Tunarungu.

Dari hasil uji prodak tersebut telah memberikan hasil
sebagai berikut: yakni sangat layak digunakan oleh
pengguna, hasil dari uji kelayakkan yang dilakukan oleh
ahli materi tunarungu mendapatkan nilai presentase 85%.
Jika dimasukkan ke dalam kriteria kelayakkan maka
termasuk dalam kategori sangat layak. Artinya video
pembelajaran agama katolik berbantuan Bahasa Isyarat
untuk Komunitas Tunarungu Katolik ini sangat layak
digunakan pada pembelajaran di Komunitas Tunarungu
Katolik ataupun digunakan dalam pembelajran di lingkup
formal atau di Lembaga sekolah sebagai media bantu guru
agama Katolik saat mengajar siswa-siswi tunarungu.

Ahli  materi agama katolik menguji kelayakan
berdasarkan penilaian pada aspek kelayakan isi,
kesesuaian dengan ajaran, kebenaran materi, dan
kesusaian ekspresi yang ditunjukkan dalam Bahasa isyarat
sesuai dengan makna setiap ungkapan dalam agama
katolik yang terdapat pada video pembelajaran agama
katolik berbantuan Bahasa Isyarat. Ahli materi yang
melakukan penilaian uji kelayakan yaitu ahli di bidang
agama katolik dengan latar belakang seorang imam katolik
dan telah menempuh Pendidikan Sacred Theology
Bachelor. Dari uji validasi yang dilakukan ahli materi
menujukkan presentase 95% jika dimasukkan kriteria
kelayakkan maka masuk kategori sangat layak.

Ahli media menguji kelayakan berdasarkan penilaian
pada aspek fungsi dan manfaat media, visual media, audio
media, tipografi, dan bahasa pada video pembelajaran
agama katolik berbantuan Bahasa Isyarat di Komunitas
Tunarungu Katolik. Ahli media melakukan penilaian uji
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kelayakkan vyaitu ahli dibidang Media untuk Anak
berkebutuhan khusus.

Hasil dari uji kelayakkan yang dilakukan oleh ahli
media mendapatkan nilai presentase 81%, jika
dimasukkan ke dalam kriteria kelayakan maka termasuk
ke dalam kategori layak. Artinya video pembelajaran
agama katolik dengan Bahasa Isyarat untuk Komunitas
Tunarungu Katolik ini sangat layak digunakan pada
pembelajaran di Komunitas Tunarungu Katolik.

Produk Video Pembelajaran Agama Katolik
berbantuan Bahasa Isyarat Indonesia di Komunitas
Tunarungu Katolik layak digunakan menurut penilaian
ahli materi, ahli media, dan pengguna dengan kategori
sangat baik. Kelayakkan Video Pembelajaran Agama
katolik berbantuan Bahasa Isyarat Indonesia di Komunitas
Tunarungu Katolik memperoleh kategori “sangat layak”.

Dalam pengembangan media video perayaan Ekaristi
berbantuan Bahasa Isyarat Indonesia ini dapat membantu
dapat membantu umat Tunarungu Katolik dalam
memahami serangkaian perayaan Ekaristi atau ibadat umat
Katolik, sehingga mereka bisa mengikuti perayaan
Ekaristi dengan nyaman karena sudah mengerti jawaban-
jawaban setiap doa dalam perayaan EKkaristi.

PENUTUP

Simpulan

Dihasilkan produk berupa Video Pembelajaran Agama
Katolik berbantuan Bahasa Isyarat Indonesia di
Komunitas Tunarungu Katolik. Video mengambil materi
tentang agama katolik /Ibadah Hari minggu yang berisi 3
hal yakni penjelasan tentang agama katolik , serangkaian
agama katolik , dan penutup. Media Video pembelajaran
agama katolik berbantuan Bahasa Isyarat Indonesia di
Komunitas Tunarungu Katolik ini unggah di kanal youtube
yang bisa diakses melalui semua jenis gawai atau browser
dari perangkat komputer, laptop maupun handphone yang
terhubung dengan jaringan internet melalui link
https://youtu.be/NMcmLORhWNU

Kesimpulan produk Video ini layak digunakan
menurut peneilaian ahli materi tunarunu, agama katolik,
dan ahli media pengguna dengan kategori sangat baik.
Kelayakkan video pembelajaran perayaan Ekaristi dengan
kategori sangat baik. Kelayakan video pembelajaran
perayaan Ekaristi berbantuan Bahasa Isyarat Indonesia di
komunitas Tunarungu Katolik memperoleh kategori
sangat layak.
Saran

Untuk guru agama dalam mendidik anak/siswa
Tunarungu dapat menggunakan media video pembelajaran
agama katolik berbantuan Bahasa Isyarat ajar yang tepat
untuk memberikan pembelajaran keterampilan sosial.
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Mengacu pada hasil. Video ini sebagai ssalah satu materi
untuk siswa tunarungu.

Untuk komunitas Tunarungu video Pembelajaran
Agama Katolik berbantuan Bahasa Isyarat Indonesia di
Komunitas Tunarungu Katolik bisa digunakan sebagai
salah satu media pembelajaran untuk Komunitas.

Orangtua bisa mengunakan media video pembelajaran
Agama katolik berbantuan Bahasa isyarat bisa mengajar
anaknya yang Tunarungu di rumah.
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